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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Pemeriksaan operasional dilakukan pada salah satu perusahaan manufaktur di Kota 

Bandung yaitu PT. Gistex. PT. Gistex melakukan aktivitas produksi dalam menjalankan 

operasional perusahaannya. Terdapat 2 departemen produksi pada PT. Gistex yaitu 

departemen weaving dan departemen processing. Pemeriksaan operasional hanya 

dilakukan pada salah satu departemen saja yaitu departemen weaving. Alasan dipilihnya 

departemen weaving adalah agar penelitian dapat dilakukan dengan lebih fokus. Kedua 

departemen tersebut memproduksi berbagai macam produk yang beragam. Maka dari itu 

penelitian ini difokuskan pada tingkat kecacatan produk yang terjadi pada 1 departemen 

saja yaitu departemen weaving. 

Tujuan dari dilakukannya pemeriksaan operasional pada PT Gistex adalah 

untuk memahami dan mempelajari aktivitas produksi pada PT Gistex sehingga dapat 

dilakukan identifikasi kelemahan-kelemahan yang ada pada aktivitas produksi yang dapat 

menyebabkan aktivitas produksi menjadi tidak efektif dan tidak efisien. Setelah memahami 

kelemahan-kelemahan yang ada pada perusahaan, peneliti akan memberikan rekomendasi 

yang sesuai sebagai masukan bagi perusahaan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan 

tersebut. Dalam penelitian ini, terdapat 4 rumusan masalah yang telah terjawab pada bab 4 

dan akan diringkas pada uraian dibawah ini. 

 

A. Proses Produksi yang Selama Ini Dilakukan oleh Departemen Weaving PT. Gistex 

PT. Gistex memiliki 2 departemen produksi yaitu weaving dan processing department. Pada 

departemen weaving, terdapat proses weaving dimana akan terjadi proses persilangan lusi 
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& pakan yang akan dilakukan dalam beberapa tahap sehingga akhirnya menjadi kain greige. 

Lusi & pakan merupakan kumpulan benang polyester yang digabungkan dan akan 

disilangkan sehingga menjadi kain greige. Lusi merupakan benang yang memanjang kearah 

panjang kain sedangkan pakan merupakan benang yang memanjang kearah lebar kain. 

Proses produksi pada departemen weaving akan dilakukan melalui 11 tahap, yaitu input 

benang filamen, pirn re-winding, twisting, heat setting, weaving/tenun, drying, inspecting, 

dan terakhir adalah output kain greige. Pada tahap heat setting, benang pakan dan benang 

lusi akan melalui tahap yang berbeda. Untuk benang lusi akan melalui tahap sectional 

warping dan drawing in dan untuk benang pakan akan melalui tahap jumbo winding 

sebelum memasuki tahap weaving/tenun.  

 

B. Masalah yang Terjadi Dalam Proses Produksi yang Dilakukan oleh Departemen 

Weaving PT. Gistex 

Departemen weaving menghadapi beberapa masalah ketika melakukan aktivitas produksi 

diantaranya adalah kesalahan dalam menangani material atau bahan baku, kerusakan pada 

mesin produksi, operator mesin yang kurang efisien dan juga kecacatan pada produk hasil 

produksi. Kesalahan dalam menangani bahan baku disebabkan karena bahan baku yang 

berbeda diproses atau ditangani menggunakan metode yang sama dan PT. Gistex juga 

memiliki bahan baku yang sangat beragam dengan bahan dan ketebalan yang berbeda.  

 Kerusakan pada mesin produksi terjadi karena kapasitas produksi 

menurun hingga 50% sehingga mesin pada departemen weaving dimatikan hampir 

setengahnya yang mengakibatkan sistem dan sparepart mesin menjadi rusak atau error 

karena mesin diberhentikan dalam waktu yang cukup lama. Departemen weaving 

sebelumnya pernah mencapai produktivitas hingga 93% dengan jumlah ouput yang hilang 

hanya sekitar 15,6 Yd (Yard), namun akibat masalah ini produktivitas departemen weaving 

hanya 68% dan jumlah output yang hilang dapat mencapai 166,7 Yd (Yard).  
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Operator mesin pada departemen weaving kadang kala kurang efisien dalam 

melaksanakan tugasnya. Operator mesin terkadang hanya fokus untuk menjalankan mesin 

tanpa memperhatikan kualitas material untuk kain sehingga ketika mesin dijalankan akan 

cenderung lebih sering terjadi lusi putus. Pegawai juga sering terlambat untuk menangani 

masalah lusi putus sehingga kecacatan yang terjadi semakin parah.  

Kecacatan pada produk masih terjadi pada departemen weaving saat 

dilakukan pengecekan kualitas kain greige. Produk yang cacat atau disebut juga dengan 

reject adalah kelainan yang tampak pada permukaan kain secara visual yang dapat 

menurunkan mutu atau kualitas kain. Kecacatan terjadi karena kecorobohan yang dilakukan 

oleh pegawai seperti kasar atau tidak berhati-hati ketika melakukan handling kain, selain 

itu cacat pada produk juga disebabkan oleh kesalahan setup mesin yang menyebabkan 

misalnya warna produk menjadi tidak rata. 

 

C. Pemeriksaan Operasional yang Dilakukan pada Aktivitas Produksi Departemen 

Weaving PT. Gistex 

Dalam penelitian ini, pemeriksaan operasional dilakukan dalam lima tahap. Tahap 

perencanaan (planning phase) merupakan tahap pertama dalam melakukan pemeriksaan 

operasional. PT. Gistex merupakan perusahaan manufaktur, maka dari itu aktivitas produksi 

merupakan salah satu aktivitas yang paling penting bagi perusahaan. PT. Gistex 

menghadapi beberapa masalah dalam menjalankan aktivitas produksinya khususnya pada 

departemen weaving dan masalah yang paling sering dihadapi adalah reject atau kecacatan 

pada produk, maka dari itu ditetapkan bahwa masalah reject atau kecacatan produk 

merupakan critical problem pada area produksi PT. Gistex. 

Tahap kedua dalam melakukan pemeriksaan operasional adalah tahap 

program kerja (work program phase). Dalam penelitian ini terdapat 4 program kerja, yaitu 

melakukan wawancara dengan kepala departemen weaving untuk mengetahui informasi 

lebih banyak mengenai departemen weaving dan untuk mengetahui informasi mengenai 
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grading kain greige yang pada departemen weaving serta tingkat reject yang terjadi. 

Program kerja selanjutnya adalah melakukan observasi kondisi dan aktivitas produksi pada 

departemen weaving dan yang terakhir adalah memahami dan menganalisis faktor 

penyebab kecacatan produk dengan menggunakan fishbone diagram.  

Tahap ketiga dalam pemeriksaan operasional adalah tahap pemeriksaan 

lapangan (Field Work Phase). Peneliti melakukan pemeriksaan lapangan untuk mencari 

temuan-temuan yang berhubungan dengan masalah atau critical problem yang telah 

diidentifikasi. Temuan-temuan yang didapatkan pada tahap ini telah dibahas lebih lanjut 

dan dikembangkan pada tahap pengembangan temuan dan rekomendasi  (Development of 

Review Findings and Recommendations Phase).  

Tahap keempat pada pemeriksaan operasional adalah tahap pengembangan 

temuan dan rekomendasi. Pada tahap ini, peneliti mengembangkan temuan yang telah 

diidentifikasi pada tahap pemeriksaan lapangan. Terdapat 24 temuan yang dikembangkan 

berdasarkan lima atribut yaitu kondisi (condition), kriteria (criteria), sebab (cause), dampak 

(effect), dan rekomendasi (recommendation). Kecacatan produk pada departemen weaving 

selalu terjadi setiap periodenya. Departemen weaving memiliki target yaitu reject produk 

maksimal hanya 2% setiap periodenya. Pada tahun 2020, departemen weaving mengalami 

reject setiap bulannya dan reject yang dialami hampir semuanya melebihi target yang telah 

ditetapkan. 

Dampak dari masalah reject produk adalah terjadi penurunan kualitas atau 

grade dari kain, baik itu kain greige maupun kain finish. Reject pada produk 

menggambarkan kinerja dari departemen weaving yaitu semakin banyak jumlah reject 

produk maka kinerja departemen semakin buruk. Produk yang mengalami reject hanya 

dapat dijual dengan harga yang lebih rendah. Dampak lain yang dialami oleh departemen 

weaving adalah diterimanya retur atau complaint dari pelanggan. Tahap terakhir dalam 

pemeriksaan operasional adalah melaporkan (reporting) atau memberikan hasil 

pemeriksaan operasional kepada perusahaan.
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D. Hasil Pemeriksaan Operasional atas Aktivitas Produksi untuk Mengurangi 

Tingkat Kecacatan Produk pada Aktivitas Produksi Departemen Weaving PT. Gistex 

Pemeriksaan operasional telah dilakukan dalam 4 tahap yaitu tahap perencanaan (planning), 

tahap program kerja (work program), tahap pemeriksaan lapangan (fieldwork) dan tahap 

pengembangan temuan dan rekomendasi (development of review findings and 

recommendations phase). Pemeriksaan operasional dilakukan selama 5 bulan dari bulan 

maret hingga juli 2021. Pemeriksaan operasional yang telah dilakukan menunjukkan 

adanya beberapa manfaat dan rekomendasi bagi perusahaan.  

 

D.1 Manfaat Pemeriksaan Operasional Terhadap Masalah Kecacatan Produk pada Aktivitas 

Produksi Departemen Weaving PT. Gistex 

Pemeriksaan operasional dapat menjadi penilaian mengenai kinerja yang selama ini 

perusahaan telah lakukan. Pemeriksaan operasional juga dapat memberikan manfaat bagi 

PT.Gistex karena perusahaan menjadi tahu apa saja masalah yang belum pernah dihadapi 

dan yang telah dihadapi, selain itu dapat diketahui juga area yang berpotensi atau yang 

sudah bermasalah pada perusahaan. Penyebab dari masalah yang terjadi juga dapat 

diidentifikasi dan dianalisis pula dampak dari masalah-masalah yang ada. Setelah masalah 

sudah diidentifikasi, maka dibuatlah rekomendasi sebagai problem solving yang diharapkan 

dengan dilakukannya rekomendasi yang diberikan maka masalah yang dihadapi akan 

selesai atau dampak dari masalah tersebut akan berkurang. Manfaat lainnya dari 

pemeriksaan operasional adalah perusahaan dapat melakukan improvement karena 

perusahaan sudah mengetahui masalah apa saja yang dihadapi beserta penyebab dan 

dampaknya sehingga perusahaan mengetahui apa yang harus diperbaiki atau di-improve 

supaya masalah tidak terjadi kembali. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan pemeriksaan operasional yang telah dilakukan, dapat diberikan beberapa 

rekomendasi kepada PT Gistex agar dapat menjadi masukan untuk memperbaiki masalah 

yang terjadi yaitu masih terjadinya reject produk yang melebihi target. Rekomendasi yang 

dapat diberikan berkaitan dengan faktor materials akibat kesalahan dalam menangani bahan 

baku adalah pegawai pada departemen weaving harus mengerti bagaimana menangani 

bahan baku yang berbeda-beda. Para pegawai pada departemen weaving harus memiliki 

pengetahuan mengenai bagaimana memproses bahan baku yang berbeda-beda. Pegawai 

dapat diberikan pengarahan secara rutin dan pembelajaran lebih lanjut mengenai cara 

menangani bahan baku yang berbeda-beda agar pengetahuan dan kemampuan para pegawai 

dapat selalu bertambah dan terbarukan.  

Rekomendasi yang dapat diberikan terkait faktor manpower yaitu kurangnya 

masa pelatihan dan kurangnya pengawasan adalah melakukan perkiraan kemampuan 

pegawai dengan lebih tepat dan memperhatikan kondisi serta keadaan pegawai ketika 

diberikannya pelatihan. Rekomendasi yang dapat diberikan terkait faktor manpower 

lainnya yaitu terlambat menangani mesin yang berhenti adalah mengubah cara kerja para 

operator mesin dengan lebih memperhatikan kualitas bahan baku dibandingkan hanya 

berfokus pada menjalankan mesin. Rekomendasi yang dapat diberikan terkait faktor 

methods yaitu perencanaan produksi yang dibuat kurang tepat adalah mempertimbangkan 

aspek internal dan eksternal serta membuat alternatif rencana produksi. 

Rekomendasi yang dapat diberikan terkait faktor machines yaitu kesalahan 

dalam menangani mesin dan sparepart yang rusak adalah mempelajari tentang mesin-mesin 

beserta sparepart yang dimiliki oleh departemen weaving. Kesalahan dalam menangani 

mesin dan sparepart dapat berkurang para pegawai dan operator mesin sudah lebih 

menguasai dan mengerti mengenai mesin yang dioperasikannya. Saran lain yang diberikan 

adalah diharapkan perusahaan secara rutin melakukan pemeriksaan operasional agar ketika 

perusahaan sudah lebih berkembang lagi, perusahaan dapat tetap menjaga agar setiap area 
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atau bagian pada perusahaan dapat berjalan efektif dan efisien. Pemeriksaan operasional 

juga dapat dilakukan untuk mengetahui kelemahan dan masalah yang terjadi pada 

perusahaan dan dapat segera melakukan tindakan perbaikan atas masalah dan kelemahan 

tersebut.  
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